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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan 

pembentukan karakter melalui kegiataan ekstrakulikuler yang diorientasikan 

untuk membiasakan karakter dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 

Paskibra mampu berpartisipasi dan berkarya di dalam pembangunan bangsa dan  

negara, memupuk dan membina persahabatan dan persaudaraan, membina dan 

mengusahakan agar paskibra berprestasi dibidang apapun. Adapun tujuan dalam 

penelitian ini ialah untuk mengetahui komunikasi interpersonal pelatih paskibra 

dalam membentuk karaktersiswa SMA Negeri 1 Pegajahan. Metode penelitian 

inia dalah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, 

dan wawancara pelatih paskibra di sekolah. Data dianalisis menggunakan reduksi 

data, menampilkan data dan menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

mengenai Strategi Komunikasi pelatih Paskibra terhadap Anggota Paskibra di 

SMA Negeri 1 Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai. Pelatih Paskibra sangat 

memberikan pengaruh baik (positive) untuk anggota. penelitian ini menunjukan, 

pelatih sudah menunjukan keterbukaan kepada anggota paskibra, memahami dan 

perduli satu sama lain terhadap anggota atau sikap solidaritas, empati, sikap 

mendukung keadaan anggota paskibra seperti memberikan banyak motivasi agar 

anggota paskibra terbentuk karakternya seperti mempunyai jiwa tanggung jawab, 

tolong menolong, disiplin dan mental yang kuat, dan mempunyai rasa yang positif 

dengan menjalin kerjasama terhadap anggota paskibra yang lain, dan kesetaraan 

atau sikap yang adil. pelatih juga menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan supaya tercipta hubungan yang baik, kondusif dalam berinteraksi 

satu sama lain sehingga kedepannya dapat membangun solidaritas atau 

kekompakan sesama anggota paskibra. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Membentuk Karakter, Paskibra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi interpersonal atau secara ringkas berkomunikasi merupakan 

keharusan bagi manusia. Manusia membutuhkan dan senantiasa berusaha 

membuka serta menjalin komunikasi atau hubungan dengan sesamanya. Di era 

kepelatihan Paskibra dalam membentuk karaktersiswa SMA Negeri 1 Pegajahan 

pelatih dapat menekankan pendidikan karakter untuk dapat membentuk pribadi 

siswa yang unggul dan memiliki karakter moral yang baik.  

Permasalahan yang muncul dalam komunikasi interpersonal dalam 

membentuk karakter siswa SMA Negeri 1 Pegajahan yaitu sering terjadinya 

konflik antara 1 angkatan Paskibra dengan angkatan Paskibra yang lain hanya 

perihal sopan santun dan ada juga permasalahan seperti susahnya merekrut 

anggota atau pasukan baru, dikarenakan sifat dan pola piker siswa-siswi yang 

semakin lama semakin berpikir paskibra hanya sekedar pelajaran ekstrakulikuler 

panas-panasan dan tidak berguna, badan menjadi hitam, bahkan capek. Hal ini 

yang menjadi faktor susahnya mencari pasukan baru dan penerus para pendiri-

pendiri Paskibra. Untuk cara meningkatkan kedisiplinan dan mengurangi konflik 

diantara anggota dibutuhkan komunikasi interpersonal yang efektif dalam rangka 

menumbuhkan karakter siswa SMA Negeri 1 Pegajahan.  

Pembentukan karakter mental dan fisik juga sangat penting dilakukan 

untuk menghasilkan generasi muda yang berkarakter, disiplin, cinta bangsa dan 

negara, cara yang bisa dilakukan yaitu dengan membuat aturan-aturan kecil yang 
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menjadikan mereka terbiasa menaati aturan seperti datang latihan yang tepat 

waktu, selalu melaksanakan kegiatan apel tepat waktu, saling tolong menolong 

sesame teman, menjaga kebersihan lingkungan. Karena dengan seperti itu mereka 

akan terbiasa peduli terhadap waktu, dan menjadi anak-anak yang disiplin waktu, 

mengajarkan kepedulian kepada teman juga penting, agar ada jiwa untuk saling 

tolong-menolong. 

Di era modern ini isi karakter merupakan isu paling besar berpengaruh 

pada lingkungan social khususnya dunia pendidikan. Banyak terjadinya 

perubahan social kehidupan sosial dikehidupan pelajar baik yang berada di 

perkotaan maupun pedesaan. Banyak pelajar Indonesia mulai mengalami 

penurunan moral atau yang kita kenal dengan (degradasi moral) seperti kekerasan 

serta sifat individualis pengaruh dari kemajuan internet mengakses media sosial 

yang berlebihan tanpa mengenal waktu. Hal ini merupakan suatu pergeseran dari 

nilai budaya dan karakter bangsa indonesia. 

Adapun tujuan Paskibra seperti mampu berpartisipasi dan berkarya di 

dalam pembangunan bangsa dan  negara, memupuk dan membina persahabatan 

dan persaudaraan, membina dan mengusahakan agar paskibra berprestasi dibidang 

apapun. Dan yang sekarang banyak pasukan paskibra membuat suatu event 

perlombaan untuk menunjukan bahwa Paskibra tidak hanya suatu ekstra kulikuler 

yang hanya panas-panasan akan tetapi bias membuat salah satu bidang prestasi 

akademik. 

Seorang pelatih mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan 

berpeluang tinggi untuk mengoptimalkan perkembangan karakter siswa Pelatih 
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merupakan sosok yang berperan penting dalam memberikan motivasi dalam 

memberikan motivasi untuk berprestasi lebih baik lagi. Keberadaan pelatih dapat 

memunculkan motivasi prestasi tersendiri yang sedang menghadapi pertandingan. 

(Sholihah & Pudjijuniarto, 2021) 

Seperti halnya penelitian ini, peneliti mengulas tentang pembentukan 

karakter melalui kegiataan ekstrakulikuler yang diorientasikan untuk 

membiasakan karakter dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk 

oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data yang 

relavan yang diperoleh dari situasi yang alamiah. Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian komunikasi interpersonal pelatih paskibra dalam membentuk 

karakter siswa SMA Negeri 1 Pegajahan ini adalah pelatih, serta siswa yang aktif 

dalam kegiatan paskibra. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul: 

Komunikasi Interpersonal Pelatih Paskibra dalam Membentuk Karakter 

Siswa SMA Negeri 1 Pegajahan. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dilakukan kepada pelatih yang membentuk karakter anggota 

paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana komunikasi 

interpersonal yang dilakukan oleh pelatih paskibra dalam membentuk karakter 

siswa SMA Negeri 1 Pegajahan. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui komunikasi 

interpersonal pelatih paskibra dalam membentuk karakter siswa SMA Negeri 1 

Pegajahan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini ialah peneliti mengkaji teori komunikasi 

interpersonal dan pola komunikasi yang berkaitan dengan penelitian 

pentingnya komunikasi interpersonal pelatih paskibra dan siswa dalam 

membentuk karakter sehingga pelatih mampu menjelaskan pentingnya 

komunikasi interpersonal pelatih paskibra dan siswa mempunyai pengaruh 

yang signifikan.  

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk 

menambah, memperdalam dan mengembangkan kemampuan peneliti 

untuk mengetahui komunikasi interpersonal pelatih paskibra dalam 

membantuk karakter siswa.. 

3. Secara akademis salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pada 

program studi stara satu (S1) pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. 
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1.6. Sistematika Penelitian 

Sistem penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.  

BAB II : URAIAN TEORITIS  

Bab ini menguraikan teori – teori yang berisi tentang Komunikasi Interpersonal 

Pelatih dalam Membentuk Karakter Anggota Paskibra.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

informan Narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian, Sistematika Penelitian 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan 

penelitian  

BAB V : PENUTUP  

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikas Interpersonal 

Komunikasi interpersonal ialah komunikasi yang paling efektif yang 

didalamya terdapat seseorang komunikator dan komunikan yang saling 

melakukan komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu yang 

mengubah pola pikir, sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara langsung 

sehingga komunikator dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan respon 

komunikan disaat itu juga. Apakah memiliki respon positif ataupun negatif 

sehingga akan terjadinya hubungan timbal balik dari kegiatan tersebut yaitu 

dengan berupa pertanyaan yang diajukan komunikan terhadap komunikator. 

(Simanjunatak & Nasution, 2017) 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu actionoriented yang 

merupakan suatu tindakan yang beriontasi pada tujuan tertentu. Salah satu tujuan 

komunikasi interpersonal adalah untuk mengungkapkan perhatian kepada orang 

lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, 

melambaikan tangan, membungkuk badan, menanyakan kabar kesehatan patner 

komunikasinya dan sebagainya. (Rizky & Moulita, 2017) 

Trenholm dan Jensen mendefinisikan komunikasi antar pribadi sebagai 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka 

(Wiryanto,2005:33). Manusia apabila dihadapi suatu pesan untuk mengambil 

keputusan menerima dan menolaknya, akan mengadakan terlebih dahulu suatu 

komunikasi dengan dirinya (proses berfikir). Tergantung dari komunikasi dengan 
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dirinya inilah, apakah seseorang akan menerima saran yang diusulkan. 

Komunikasi dengan diri atau peruses berfikir, khususnya menimbang untung-

ruginya usul yang diajukan oleh komunikator. Inilah yang oleh Schramn 

diberinama “komunikasi interpersonal”.(Hardiyanto, 2017) 

Komunikasi yang dipertukarkan dan dipahami baik dalam bentuk lisan 

maupun nonverbal. Hal ini menjelaskan apa itu pesan dan bagaimana pesan itu 

diungkapkan atau dibungkus. Komunikasi interpersonal mencakup percakapan 

berdasarkan intuisi, intuisi berdasarkan perasaan, atau intuisi berdasarkan 

kombinasi perasaan. Komunikasi interpersonal merupakan suatu proses 

komunikasi dinamis yang bervariasi tergantung pada derajat hubungan antara 

pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan 

cara tersebut dikomunikasikan. 

Komunikasi interpersonal memperkuat ikatan pribadi, interaksi, dan 

kesatuan. Komunikasi interpersonal adalah jenis komunikasi yang memungkinkan 

terjadinya perselisihan pendapat. Dalam komunikasi ini terjadi pertukaran antara 

pengirim dan penerima pesan, yang satu mempengaruhi yang lain. Hal ini 

menyebabkan terjadinya perubahan pada rana kognitif (pengetahuan) dan ranah 

afektif (tindakan) (perilaku). Komunikasi interpersonal adalah aspek penting 

dalam kehidupan yang saling bergantung. Peraturan interinsik adalah diubah oleh 

keadaan. Komunikasi interpersonal merupakan salah satu jenis kegiatan. 

Komunikasi interpersonal adalah percakapan dua arah antara pemberi dan 

penerima. Komunikasi interpersonal menghalangi persuasif. Komunikasi 

interpersonal sangat penting untuk tumbuh dan berubah. Pemikiran, perasaan, dan 
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sikap yang sesuai dengan topik yang sedang dibahas bersama bias saling member 

inspirasi, semangat, dan dorongan ataupun pihak-pihak yang terlibat dalam 

komunikasi. Komunikasi interpersonal yang dilakukan secara intens dengan tetap 

menitik beratkan pada kuantitas dan kualitas yang seimbang akan menciptakan 

ikatan interpersonal yang kuat antara tutor dengan siswa anta teman sejawat, 

sehingga kepercayaan dan kesalah pahaman yang timbul dari proses komunikasi 

ini dapat berujung pada perubahan dan kepemimpinan dan gaya manajemen 

dalam organisasi. Dalam berkomunikasi harus ada empati, jujur dan kepercayaan, 

dan keterbukaan. Secara praktis, sikap dan tingkah-laku merubah perhatian 

seorang pelatih paskibra karena faktor tersebut banyak sedikitnya ikut 

mempengaruhi tingkah-laku siswa. Dengan berkomunikasi kita membangun 

kebersamaan dengan membentuk suatu kontak dalam berhubungan. Ini berarti 

individu-individu saling member keterangan, pikiran dan sikap-sikap dalam 

melakukan hubungan. (Rizky & Moulita, 2017) 

2.1.1 Tujuan Komunikasi Interpersonal  

Komunikasi interpersonal ini untuk dapat mencapai tujuan tersebut. 

Pentingnya situasi komunikasi interpersonal ialah karena prosesnya 

memungkinkan berlangsung dialogis. Komunikasi yang berlangsung secara 

dialogis lebih baik daripada secara monologis. Dialog adalah bentuk 

komunikasi interpersonal yang menunjukan terjadinya interaksi. Untuk 

mencapai tujuan dari komunkasi yang dilakukan, diperlukan komunikasi 

yang baik agar komunikasi dapat berjalan efektif. Sudut pandang prakmatis 

sudut pandang ini menekankan pada manajemen dan kesegaran interaksi, 
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secara umum kualitas-kualitas yang menetukan pencapaian tujuan yang 

spesifik, yang dari riset diketahui efektif dalam komunikasi interpersonal, 

kemudian mengelompokkan keterampilan-keterampilan ini ke dalam kelas-

kelas perilaku umum. (misalnya: kepercayaan diri, kebersatuan, manajemen 

interaksi, pemantauan diri, daya ekspresi orientasi kepada orang lain.  

2.1.2 Ciri-Ciri Komunikasi Interpersonal  

Ciri-ciri komunikasi interpersonal ini adalah pihak-pihak yang 

memberi dan menerima pesan secara simultan dan spontan, baik secara 

verbal maupun nonverbal. Komunikasi interpersonal yang efektif diawali 

hubungan yang baik. Waltzlawick berpendapat komunikasi tidak hanya 

berisi pesan tetapi juga menekankan kepada aspek hubungan yang disebut 

dengan metakomunikasi. Umumnya hubungan interpersonal suami istri atau 

dengan yang lainnya adalah baik sehingga menjadi modal bagi terbangunnya 

sebuah komunikasi interpersonal yang efektif. (Sapril, 2011) 

Ciri-ciri komunikasi antar pribadi adalah sebagai berikut (dalam 

Wiryanto, 2005): 

1. Komunikasi interpersonal terjadi secara spontan dan sambil lalu 

2. Komunikasi interpersonal tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu 

3. Komunikasi interpersonal terjadi secara kebetulan diantara peserta yang 

tidak mempunyai identitas yang jelas 

4. Komunikasi interpersonal mempunyai akibat yang disengaja maupun 

tidak disengaja 

5. Komunikasi interpersonal sering kali berlangsung berbalas-balasan 
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6. Komunikasi interpersonal menghendaki paling sedikit melibatkan dua 

orang dengan suasana yang bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan 

7. Komunikasi interpersonal tidak dikatakan tidak sukses jika tidak 

membuahkan hasil 

8. Komunikasi interpersonal menggunakan lambang-lambang bermakna. 

(Hardiyanto, 2017). 

2.2 Pelatih 

Pelatih paskibra yang dilakukan oleh kegiatan ekstrakulikuler paskibra 

menggunakan 3 teknik kedisiplinan  belajar yaitu: 

a) Teknik eksternal control yang pelatih paskibra kedisiplinan melalui 

bimbingan, penyuluhan, pemberian materi tentang kedisiplinan seperti 

disiplin dalam menaati tata tertib, disiplin dalam latihan, disiplin dalam 

belajar, disiplin dalam waktu dan disiplin dalam bersikap dan bertindak. 

Teknik ini haruslah mengontrol dan mengendalikan kedisiplinan belajar 

siswa dari luar. 

b) Teknik inter control pelatih paskibra kedisiplinannya melalui pembiasaan dan 

penekanan akan pentingnya kedisiplinan belajar serta pengupayaan 

kedisiplinan dilaksanakan dengan kesadaran sendiri yang dibarengi dengan 

teladan dari senior, dan pelatih. 

c) Teknik cooperative control yang pelatih kedisiplinan belajar melalui 

kerjasama antara pihak ekstrakulikuler paskibra, anggota paskibra (siswa) 

untuk menciptakan suasana disiplin dalam belajar dikelas maupun displin di 

sekolah.  
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Pendidikan di paskibra selama ini sangat dikenal dengan sistem 

kedisiplinan yang merupakan cikal bakal dari terbentuknya karakter, sehingga 

untuk mempertahankan persepsi tersebut, semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan paskibra (paskibra sekolah dan paskibraka) harus mendukung dan 

mempertahankan eksistensi kedisiplinan tersebut terlebih oleh para pelatihnya. 

Pelatih paskibra sebagai pendidik dalam pendidikan karakter dipandang sebagai 

figur sentral yang mampu memberikan tekanan, tauladan dan dorongan dalam 

menciptakan dan mempertahankan iklim kedisiplinan dalam pendidikan paskibra. 

Dalam konteks tersebut, seorang pelatih paskibra dituntut harus menguasai 

berbagai macam metode dan teknik pembelajaran dalam pelatihan sehingga 

fungsinya tidak hanya sebagai pelatih namun juga sebagai pendidik, mengingat 

tugas penting dari pendidikan di paskibra tidak hanya memberikan kemampuan 

dan keterampilan eksternal berupa baris-bebaris namun lebih luas dari itu harus 

mampu menjamah ranah perilaku yang bersumber pada penguatan karakter. 

(Supardi & Rahayu, 2015) 

2.3 Paskibra 

Menurut (Maisaroh, 2016), tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler paskibra 

bagi siswa-siswi yang mengikutinya yaitu “siswa dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan mengenai hubungan antar berbagai mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi penjiwaan manusia seutuhnya 

yang salah satunya dalam arti memiliki percaya diri yang positif”.  

Siswa yang kurang percaya diri, ketika ingin bertindak melakukan sesuatu, 

siswa tersebut masih ada rasa malu, ragu, cemas, dan terkadang takut gagal atau 
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mudah putus asa. Membangun kepercayaan diri siswa amatlah penting. Siswa 

sejatinya merupakan sosok anak-anak dan remaja yang masih dalam tahap proses 

untuk mendapatkan kematangan dan kemajuan dirinya sehingga proses yang 

dimaksud adalah proses belajar.Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler paskibra 

siswa juga masih pada tahap belajar dimana siswa akan menemukan kekurangan 

dan kelebihan dirinya demi perbaikan dan peningkatan kualitas serta kompetensi 

diri. Untuk itu penting bagi siswa untuk mengekspresikan apa yang ada dalam 

pikirannya untuk dapat menemukan kekurangan dan kelebihan tersebut. Siswa 

yang aktif dan percaya diri akan menemukan dua hal tersebut dibandingkan 

dengan siswa yang cenderung pasif dan minder dalam proses kegiatan 

ekstrakulikuler paskibra.  

Terdapat banyak kegiatan ekstrakulikuler yang jika di programkan dan 

dijalankan dengan baik dan benar maka kepercayaan diri siswa akan terbentuk 

dan dapat mendukung kemajuan prestasi belajar, tersalurkannya bakat siswa serta 

perkembangan kepribadian siswa lainnya.Kegiatan ekstrakulikuler paskibra yaitu 

pelatih membuat struktur organisasi kegiatan ekstrakulikuler paskibra agar siswa 

bisa lebih tertib dalam menjalankan latihan. Selain itu, pelatih paskibra juga 

membuat aturan agar siswa bisa lebih baik lagi dalam berlatih. 

2.4 Pelatih Paskibra 

Pelatih yang dilakukan oleh kegiatan ekstrakulikuler paskibra 

menggunakan 3 teknik kedisiplinan  belajar yaitu: 

a) Teknik eksternal control yang pelatih kedisiplinan melalui bimbingan, 

penyuluhan, pemberian materi tentang kedisiplinan seperti disiplin dalam 
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menaati tata tertib, disiplin dalam latihan, disiplin dalam belajar, disiplin 

dalam waktu dan disiplin dalam bersikap dan bertindak. Teknik ini haruslah 

mengontrol dan mengendalikan kedisiplinan belajar siswa dari luar. 

b) Teknik inter control pelatih kedisiplinannya melalui pembiasaan dan 

penekanan akan pentingnya kedisiplinan belajar serta pengupayaan 

kedisiplinan dilaksanakan dengan kesadaran sendiri yang dibarengi dengan 

teladan dari senior, dan pelatih. 

c) Teknik cooperative control yang pelatih kedisiplinan belajar melalui 

kerjasama antara pihak ekstrakulikuler paskibra, anggota paskibra (siswa) 

untuk menciptakan suasana disiplin dalam belajar dikelas maupun displin di 

sekolah.  

Pendidikan di paskibra selama ini sangat dikenal dengan sistem 

kedisiplinan yang merupakan cikal bakal dari terbentuknya karakter, sehingga 

untuk mempertahankan persepsi tersebut, semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan paskibra (paskibra sekolah dan paskibraka) harus mendukung dan 

mempertahankan eksistensi kedisiplinan tersebut terlebih oleh para pelatihnya. 

Pelatih sebagai pendidik dalam pendidikan karakter dipandang sebagai figur 

sentral yang mampu memberikan tekanan, tauladan dan dorongan dalam 

menciptakan dan mempertahankan iklim kedisiplinan dalam pendidikan paskibra.  

Dalam konteks tersebut, seorang oelatih dituntut harus menguasai berbagai 

macam metode dan teknik pembelajaran dalam pelatihan sehingga fungsinya tidak 

hanya sebagai pelatih namun juga sebagai pendidik, mengingat tugas penting dari 

pendidikan di paskibra tidak hanya memberikan kemampuan dan keterampilan 
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eksternal berupa baris-bebaris namun lebih luas dari itu harus mampu menjamah 

ranah perilaku yang bersumber pada penguatan karakter paskibra. (Supardi & 

Rahayu, 2015) 

Menurut (Maisaroh, 2016), tujuan dari kegiatan ekstrakulikuler paskibra 

bagi siswa-siswi yang mengikutinya yaitu “siswa dapat memperdalam dan 

memperluas pengetahuan mengenai hubungan antar berbagai mata pelajaran, 

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi penjiwaan manusia seutuhnya 

yang salah satunya dalam arti memiliki percaya diri yang positif”. Siswa yang 

kurang percaya diri, ketika ingin bertindak melakukan sesuatu, siswa putus asa. 

Membangun kepercayaan diri siswa amatlah penting. Siswa sejatinya merupakan 

sosok anak-anak dan remaja yang masih dalam tahap proses untuk mendapatkan 

kematangan dan kemajuan dirinya sehingga proses yang dimaksud adalah proses 

belajar.  

Dalam proses kegiatan ekstrakulikuler paskibra siswa juga masih pada 

tahap belajar dimana siswa akan menemukan kekurangan dan kelebihan dirinya 

demi perbaikan dan peningkatan kualitas serta kompetensi diri. Untuk itu penting 

bagi siswa untuk mengekspresikan apa yang ada dalam pikirannya untuk dapat 

menemukan kekurangan dan kelebihan tersebut.  

Siswa yang aktif dan percaya diri akan menemukan dua hal tersebut 

dibandingkan dengan siswa yang cenderung pasif dan minder dalam proses 

kegiatan ekstrakulikuler pakibra. Terdapat banyak kegiatan ekstrakulikuler yang 

jika di programkan dan dijalankan dengan baik dan benar maka kepercayaan diri 

siswa akan terbentuk dan dapat mendukung kemajuan prestasi belajar, 
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tersalurkannya bakat siswa serta perkembangan kepribadian siswa lainnya. 

Kegiatan ekstrakulikuler paskibra yaitu pelatih membuat struktur 

organisasi kegiatan ekstrakulikuler paskibra agar siswa bisa lebih tertib dalam 

menjalankan latihan. Selain itu, pelatih paskibra juga membuat aturan agar siswa 

bisa lebih baik lagi dalam berlatih.  

2.5 Membentuk Karakter 

Karakter atau character dalam bahasa inggris berarti tabiat, watak, corak, 

sifat. Karakter sebagai tabiat, watak, corak, sifat yang baik sangat penting untuk 

generasi muda indonesia karena diharapkan generasi muda ini nanti dapat 

memberikan teladan baik sikap maupun tingkah lakunya, sehingga harus pandai 

dan cerdas secara intelektual maupun moralnya. 

Sedangkan (Kupperman, 1991) berpendapat tentang karakter sebagai 

berikut. “ The origin and literal meanings of character, however are suggestive 

and help to shedlight on what maybe subtly implisit in the later, originally 

figurative an ethically important, meanings” asal dan makna harfiah dari karakter, 

bagaimana pun bersifat sugestif dan membantu untuk menyoroti apa yang 

mungkin tersirat secara halus di kemudian hari, yang pada awalnya merupakan 

kiasan makna etis yang penting, selanjutnya dia menyatakan : suppose that we 

think of character as lines engraved in a surface as a metaphor for character in 

the ethically relevant sense. This suggests that character involves habits and 

tendencies of thought and action that are not, or at least need not have been, 

original to a person “misalkan kita menganggap karakter sebagai karir yang 

diukir di permukaan sebagai metafora untuk karakter dalam arti yang relavan 
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secara etis. Ini menunjukkan bahwa karakter melibatkan kebiasaan dan 

kecenderungan pemikiran dan tindakan yang tidak, atau setidaknya tidak perlu, 

asli bagi seseorang “. 

Sementara itu (Berkowitz is a psychological construct. that is, the outcome 

of effective character education is the psychological development of students 

“karakter adalah bangunan spikologis. Artinya hasil dari pendidikan karakter yang 

efektif adalah perkembangan psikologis siswa”.Karakter tidak hanya sebagai sifat 

atau watak bawaan yang menyertai manusia sejak lahir, tetapi dapat di 

kembangkan atau dibangun dengan pengetahuan dan tingkah laku yang 

dilaksanakan secara berulang-ulang dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

menjadi suatu kebiasaan (habits) yang selalu sejalan dengan nilai dan norma yang 

berlaku dan telah menjadi kesepakatan dalam masyarakat. 

Menurut (Amrullah, 2017), “proses pendidikan karakter didasarkan pada 

totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, 

efektif, psikomotor) dan fungsi totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi 

dalam keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat”. Dengan demikian, maka 

secara keselurahan karakter tersusun sebagai upaya: menata hati (spiritual & 

emotional development), menata pikiran (intellectual development), menata badan 

dan keterampilannya (physical & kinesthetic development), dan menata watak dan 

kehendak (affective and creativity development). (Makhyani et al., 2019) 

2.6  Karakter Siswa 

Karakter siswa merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan sistem instruksional. (Sanjaya 2012:17). Variabel ini didefenisikan 
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sebagai aspek-aspek atau kualitas individu siswa. Aspek-aspek berkaitan dapat 

berupa bakat, minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar, kemampuan berfikir, 

dan kemampuan awal (hasil belajar yang telah dimilikinya (Atmowijo, 

2008:95).karakteristik siswa akan amat berpengaruh dalam pemilihan strategi 

pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata pembelajaraan, khususnya 

komponen-komponen strategi pembelajaran, agar sesuai dengan karakteristik 

individu siswa (Uno, 2009:58). 

Pendidikan memiliki dua tujuan besar yaitu membantu anak-anak menjadi 

pintar dan membantu mereka menjadi baik (Lickona, 2013:6). Hal tersebut 

menunjukan bahwa pendidikan merupakan sarana strategis dalam pembentukan 

karakter karena mempunyai tujuan yang melahirkan insan yang cerdas dan 

berkarakter. Hal tersebut pernah dikatakan oleh Martin Luther King, yaitu: 

intelligence plus character. That is the goal of true education (kecerdasan yang 

berkarakter adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya (muslich, 2011:75). 

Pembangunan penting bagi bangsa indonesia, karena untuk melahirkan 

generasi bangsa yang tangguh. Bung karno menegaskan bahwa “bangsa ini harus 

dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building) 

karena character building inilah yang akan membuat indonesia men jadi bangsa 

yang besar, naju dan jaya, serta bermartabat” (Samani dan Hariyanto 2011:1-2). 

Sekolah sebagai saran strategis untuk membangun generasi bangsa harus 

melaksanakan pendidikan karakter, karena karakter bangsa indonesia lemah.  

Karakter bangsa yang lemah harus ditanggulangi dan diperbaiki. Seperti 

yang diungkapkan Listyarti (2014:5) “karakter lemah bangsa indonesia yang 
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harus diperbaiki yaitu penakut, feodal, penindas, koruptif, tidak logis, 

meremehkan mutu, suka menerabas, tidak percaya diri sendiri, tidak berdisiplin, 

mengabaikan tanggung jawab, hipokrit, lemah kreatifitas dan tak punya malu”. 

Selain itu bangsa kita lemah memiliki kebiasaan-kebiasaan kurang kondusif untuk 

membangun bangsa yang unggul. Kebiasaan tersebut meliputi membuang sampah 

tidak pada tempatnya, gaya hidup konsumtif, kurang menghargai perbedaan, tidak 

suka membaca, mudah mengeluh, dan kebiasaan buruk lainnya. 

Karakter merupakan aspek utama dalam membentuk kualitas seseorang 

untuk dapat menjadi insan yang mulia. Apabila kualitas diri seseorang baik dan 

senantiasa ditumbuh kembangkan, maka seseorang tersebut dapat menjadi 

manusia yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar dan kemajuan bangsa. 

Hidayatullah (2010:16) mengemukakan bahwa “karakter adalah kualitas atau 

kekuatan mental atau normal, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 

kepribadian khusus yang menjadi pendorong atau penggerak serta yang 

membedakan dengan individu lain”.(Utami et al., 2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif adalah cara menjelaskan, memahami, dan 

mengungkapkan fenomena, peristiwa, atau gejala dengan memusatkan perhatian 

dan menggambarkannya menggunakan kata-kata dimana hasil analisis penelitian 

deskriptif akan lebih mendalam pada suatu fenomena, peristiwa, atau gejala yang 

ada (Lubis et al.,2021). Penggunaan penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

metode yang tepat untuk mencari tau hasil dari penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pelatih 

terhadap siswa bdengan cara menjelaskan menggunakan suatu realita atau 

pemahaman sehingga penelitian tersebut menjadi sesuatu yang pasti. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada pada kondisi alamiah dan melakukan 

analisa terhadap data yang telah tersusun untuk menjawab rumusan masalah 

sebagai kesimpulan. Penelitian kualitatif adalah suatu proses untuk memahami 

fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang 

menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporan 

gambaran terinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam 

latar setting yang alamiah. (Adlini et al., 2022) 

Data penelitian kualitatif ini datanya diperoleh langsung dari informan 

atau subjek penelitian, melalui wawancara dan observasi. Adapun objek yang 

diteliti adalah komunikasi interpersonal pelatih paskibra dalam membentuk 



20 

 

 

karakter siswa Sma Negeri 1 Pegajahan.  

3.2 Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep yang akan dijelaskan dalam penelitian ini yaitu 

komunikasi interpersonal pelatih paskibra dalam membentuk karakter siswa Sma 

Negeri 1 Pegajahan , sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Bagian Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dalam Peneliti, 2024 

3.3 Defenisi Konsep  

Defenisi konsep penelitian ini yaitu serangkai pernyataan mengenai suatu 

peristiwa atau kejadian dalam komunikasi interpersonal pelatih paskibra dalam 

membentuk karakter siswa Sma Negeri 1 Pegajahan yang menjadi sebuah 

petunjuk atau dasar dalam melakukan sebuah penelitian.Komunikasi interpersonal 

merupakan proses komunikasi antara dua orang atau lebih secara tatap muka. 

Komunikasi intererpersonal dianggap efektif dan berhasil jika dalam 

interaksi tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima kata lain, jika 

Komunikasi Interpersonal Pelatih 

Membentuk Karakter 

Anggota Paskibra SMA N 1 Pegajahan 
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kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor yang paling 

penting dalam keberhasilan komunikasi memiliki pesan yang disampaikan kedua 

belah pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki pesan yang disampaikan 

oleh lawan komunikasinya. Komunikasi intererpersonal dianggap efektif dan 

berhasil jika dalam interaksi tersebut pesan yang ingin disampaikan dapat diterima 

kata lain, jika kebutuhan atau tujuan individu sudah tercapai. Salah satu faktor 

yang paling penting dalam keberhasilan komunikasi memiliki pesan yang 

disampaikan kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki pesan 

yang disampaikan oleh lawan komunikasinya.  

Pelatih dapat diartikan sebagai seorang pemimpin, seseorang yang 

profesional yang memiliki tugas untuk melatih dan yang bertugas untuk 

mempersiapkan fisik dan mental. pelatih mengatur taktik, strategi, pelatihan fisik 

dan menyediakan dukungan moral. Sedangkan siswa SMA  adalah orang yang 

datang kesekolah untuk memperoleh atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. 

Pada masa ini siswa mengalami berbagai perubahan, baik fisik maupun psikis. 

Selain itu juga berubah secara kognitif dan mulai mampu berpikir abstrak. 

Dalam hubungan antar pelatih dan siswa, komunikasi interpersonal 

menjadi komponen yang sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menunjang 

komponen yang sangat penting dan sangat dibutuhkan untuk menunjang 

keberhasilan keberlangsungan proses pelatihan.  

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas, bagaimana isi yang dikategorikan, dan 
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apa yang menjadi kategorisasi penelitian. Penyusunan kategorisasi yang 

ditemukan berasal dari beberapa indikator yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Pelatih Paskibra dalam membentuk karakter siswa SMA Negeri 1 

Pegajahan yaitu : 

1. Religius 

2. Nasionalisme 

3. Disiplin 

4. Kerjasama  

3.5 Narasumber 

Narasumber/informan merupakan seorang yang berperan dalam 

pengambilan data yang akan digali dan menguasai persoalan yang ingin diteleti 

dan berwawasan cukup (Said et al., 2020). Dalam penelitian ini narasumber yang 

dipilih yaitu 1 pelatih Paskibra dan 5 siswa SMA Negeri 1 Pegajahan 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah paling 

strategis dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan 

data. 

a. Obersvasi 

Obervasi merupakan teknik pengumpulan data untuk mengamati 

perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden 

(Kurniawan, 2018). Dalam pengamatan ini peneliti melaksanakan observasi 

dengan langsung ditempat berlangsungnya kegiatan atau objek yang akan 
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diteliti di lapangan sekolah Sma Negeri 1 Pegajahan meliputi aktivitas yang 

dilakukan pelatih Paskibra dalam membentuk karakter siswa. 

b. Wawancara 

Wawancara mendalam melakukan secara umum proses yang 

diperoleh dari keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai (Astuti, 2021). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

pada pelatih dan atlet terkait rumusan masalah yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dokumen yang berbentuk foto, 

gambar, dokumen berbentuk foto, gambar, dokumen berbentuk karya seni 

seperti patung, film, dan lain-lain (Thalib, 2022). Dokumentasi dalam 

penelitian ini meliputi foto wawancara dan rekaman wawancara yang 

diperoleh dan dianalisis pada hasil penelitian dan pembahasan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Untuk analisis data ini peneliti memakai pendekatan kualitatif 

menggunakan riset naratif, dimana analisis data ini menggunakan metode 

wawancara dan observasi berupa menjawab pertanyaan seperti apa, bagaimana 

atau mengapa. Data-data yang diterima dari metode ini berupa teks atau narasi. 

Dalam analisis data ini membutuhkan pendekatan dari data yang sifatnya yang 
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lebih subjektif. Metode analisis data kualitatif merupakan metode pengelolaan 

data yang dilakukan yang secara mendalam dengan kata hasil pengamatan, 

wawancara, literatur. Kelebihan dalam metode ini yaitu kedalaman dalam hasil 

analisis, dari sisi lain hal ini merupakan nilai lebih dari metode analisis kualtitatif. 

Tahapan analisis-analisis data dalam penelitian ini mencakup pemilihan data 

kemudian di deskripsikan serta disajikan data dalam bentuk narasi yang 

menggambarkan rumusan masalah yang diteliti mencakup komunikasi 

interpersonal yang dilakukan pelatih paskibra dalam membentuk karakter siswa 

SMA Negeri 1 Pegajahan. 

3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan mulai 

dari Juni hingga Oktober 2024. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah 

Lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 
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Deskripsi singkat lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pegajahan, sebuah sekolah 

menengah atas di pegajahan, yang memiliki program paskibra (pasukan pengibar 

bendera). Lokasi ini dipilih karena keberadaan paskibra yang aktif dan berperan 

penting dalam kegiatan sekolah serta pembentukan karakter siswa. Penelitian ini 

fokus pada komunikasi interpersonal antara pelatih dan anggota paskibra, serta 

dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa di lingkungan sekolah. 

Sekolah ini menyediakan fasilitas pelatihan yang memadai, sehingga memungkin 

pengamatan yang mendalam terhadap interaksi dan metode komunikasi yang 

diterapkan oleh pelatih dalam proses pembentukan karakter anggota paskibra. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Pada BAB ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang berjudul 

“Komunikasi Interpersonal Pelatih dalam Membentuk Karakter Anggota Paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan“. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

mengambil data dalam bentuk wawancara, selanjutnya hasil wawancara akan 

dianalisis dan dijelaskan dalam bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang diajukan 

kepada informan sesuai dengan porsinya masing- masing. Dalam penelitian ini 

peneliti mewawancarai 6 narasumber secara langsung. 6 narasumber ini terdiri 

dari 1 orang pelatih dan 5 orang anggota paskibra. Untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi interpersonal pelatih dalam membentuk karakter anggota paskibra 

SMA Negeri 1 pegajahan.  

Adapun deskripsi narasumber penelitian peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Informan pertama berjenis kelamin laki-laki bernama Dedek 

Bambang Suwito dengan usia 25 tahun sebagai pelatih paskibra SMA 

Negeri 1 Pegajahan.   

2. Informan kedua berjenis kelamin laki-laki bernama Muhammad 

Salvin Farel dengan usia 16 tahun dan juga anggota paskibra SMA 

Negeri 1 Pegajahan. 

3. Informan ketiga berjenis kelamin laki-laki bernama Faren Ardiansyah 

dengan usia 16 tahun dan juga anggota paskibra SMA Negeri 1 

Pegajahan. 
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4. Informan keempat berjenis kelamin perempuan bernama Sunny 

Shaffiyah Syafitri dengan usia 16 tahun dan juga anggota paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan. 

5. Informan kelima berjenis kelamin perempuan bernama Putri Aulya 

Ramadhani dengan usia 15 tahun dan juga anggota paskibra SMA 

Negeri 1 Pegajahan. 

6. Informan keenam berjenis kelamin perempuan bernama Betari Ayu 

dengan usia 15 tahun dan juga anggota paskibra SMA Negeri 1 

Pegajahan. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan keenam informan, maka 

berikut hasil pengamatan dan wawancara dengan masing-masing informan. 

4.1.1 Hasil Wawancara dengan Pelatih Paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan 

Informan: Pelatih Paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan 

Informan bernama Dedek Bambang Suwito merupakan pelatih 

paskibra. Peneliti mewawancari informan pada tanggal 26 juli 2024 

jam 15:00  WIB di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan. 

Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan: 

Peneliti :Bagaimana menggambarkan pendekatan komunikasi 

interpersonal dalam membentuk karakter anggota 

paskibra ?. 

Informan :Pendekatannya kepada anggota paskibra SMA 

Negeri 1 Pegajahan yaitu : 
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  Memiliki komunikasi yang efektif antara pelatih 

dan anggota paskibra, dan dapat membangun 

hubungan yang saling percaya dan membantu 

menciptakan lingkungan dimana anggota merasa 

nyaman untuk berkembang dan memperbaiki diri. 

Pelatih harus menjadi teladan dalam perilaku dan 

sikap yang diharapkan. Melalui komunikasi yang 

secara langsung dan tindakan sehari-hari, pelatih 

menunjukkan nilai-nilai dan etika kerja yang 

penting bagi karakter anggota. Dan menyediakan 

ruang untuk diskusi terbuka memungkinkan 

anggota untuk menyampaikan pendapat, 

menyelesaikan konflik, dan berbagi pengalaman. 

Ini membantu dalam pembentukan rasa 

tanggungjawab dan keterbukaan. Adapun beberapa 

cara pelatih melakukan pendekatan kepada anggota 

paskibra antara lainnya yaitu:  

1. Harus memahami karakteristik anggota, jadi 

dalam memahami karakter mereka kita harus tau 

langkah apa dan cara apa yang harus kita 

lakukan untuk tindakan kedepannya jadi 

perlahan-lahan harus memahami bahwasannya 

perindividu mempunyai karakter seperti apa lalu 
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padukan dengan hal-hal yang bisa menyatukan 

mereka semua.  

2. Menjadi sosok yang mengajak, merangkul dan 

memahami. Jadi membuat kita lebih dekat 

dengan anggota, jadi secara tidak langsung 

menggambarkan untuk menjadi sosok yang 

mengajarkan bahwasannya oh ternyata di 

paskibra itu diajarkan banyak nilai positif.  

3. Dan mengajarkan hal dasar yang harus 

dilakukan setiap anggota, jadi Jdi anggota 

paskibra di SMA Negeri 1 Pegajahan ada hal-

hal dasar yang harus memang dikuasai dan 

dipahami serta di aplikasikan disetiap 

anggotanya, dasarnya itu bisa seperti cara izin, 

keluar barisan, cara makan, cara menulis, dan 

lain sebagainya . itulah hal-hal dasar yang di 

perhatikan di setiap anggota paskibra. membuat 

terbentuknya karakter setiap anggota paskibra 

agar mereka terbiasa disiplin untuk melakukan 

hal-hal ini. Hal ini bisa dilakukan dan di 

praktikan setiap latihan reguler atau pun jika 

mereka memahami dan memperhatikan materi 

dengan baik pasti nanti mereka akan bisa 
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mengaplikasikannya pada kehidupan sehari-hari 

atau kegiatan sehari-hari”. 

Peneliti : Apa strategi komunikasi yang diterapkan untuk 

memotivasi anggota paskibra dalam 

pengembangan karakter mereka ?. 

Informan : “Untuk strategi yang digunakan untuk memotivasi 

anggota paskibra ke dalam pengembangan karakter 

mereka yaitu memastikan semua anggota paskibra 

memahami tujuan dan harapan yang jelas. 

Penetapan tujuan spesifik dan terukur memberikan 

arah dan motivasi. Dan mendorong dialog terbuka 

dimana anggota dapat berbagi pendapat dan 

kekhawatiran. Ini membantu membangun 

kepercayaan dan memperlihatkan bahwa setiap 

suara di hargai. Dan pemimpin juga harus 

menunjukkan perilaku yang diinginkan. Dengan 

menjadi contoh, mereka memotivasi anggota untuk 

mengikuti jejak yang sama. Menggunakan metode 

komunikasi yang interaktif dan kreatif, seperti 

simulasi, permainan, dan diskusi kelompok, untuk 

menjaga keterlibatan dan minat anggota. Dan 

mengajarkan keterampilan komunikasi yang efektif 

dan keterampilan interpersonal kepada anggota 
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paskibra untuk membantu mereka berinteraksi 

dengan lebih baik dalam tim dan menghadapi 

situasi dengan percaya diri. Serta bias menjadikan 

anggota paskibra ini seragam, senasib, dan 

memiliki karakter yang kuat serta tanggungjawab 

yang sangat luar biasa itu memang suatu hal yang 

tidak mudah dan memerlukan banyak strategi dan 

memerlukan banyak motivasi”.  

Peneliti : Lalu hal-hal apa yang harus dilakukan untuk 

anggota-anggota paskibra agar mereka bias 

menerima materi-materi yang baik dan 

mengaplikasikannya serta bertahan dalam 

organisasi ?.  

Informan : “menyediakan pelatihan yang jelas, terorganisir, 

dan sesuai dengan tingkat kemampuan anggota. 

Materi yang disampaikan harus secara bertahap 

untuk memudahkan pemahaman dan penerapan. 

Dan mengintegritasikan teori dengan praktik. 

Anggota paskibra harus diberi kesempatan untuk 

menerapkan apa yang telah dipelajari melalui 

latihan secara langsung, simulasi, atau kegiatan 

nyata yang relavan. Mengenali kekuatan dan 

kelemahan masing-masing anggota serta 
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memberikan dukungan yang sesuai. Pendekatan 

personal membantu anggota merasa lebih 

diperhatikan dan termotivasi. Dan menciptakan 

lingkungan yang memotivasi dan membuat 

anggota merasa terlibat. Ini termasuk memberikan 

tanggungjawab, memberikan pujian, dan 

memastikan bahwa mereka merasa dihargai. 

Melibatkan anggota dalam proses pengambilan 

keputusan terkait kegiatan atau program. ini dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan dan keterlibatan 

mereka dalam organisasi. dan mengembangkan 

keterampilan sosial dan kepemimpinan anggota, 

sehingga mereka bias berfungsi efektif dalam tim 

dan menghadapi tantangan dengan percaya diri. 

Mengajarkan nilai cinta tanah air, maksudnya yaitu 

disini juga sekaligus mengajarkan nilai motivasi”. 

Peneliti :Bagaimana menilai efektivitas komunikasi 

interpersonal dalam memengaruhi perkembangan 

karakter anggota paskibra ? 

Informan : “Bicara efektivitas berarti kita bicara mengenai 

waktu karena untuk mengajarkan karakter pada 

setiap anggota, pada setiap anggota perindividu itu 

memerlukan beberapa waktu yang harus kita 
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terapkan dalam paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan. 

Kita melakukan latihan rutin ini seminggu sekali 

berarti dalam sebulan itu ada 4 minggu, nah dalam 

sebulan itu ada yang namanya latsat (latihan 

satuan) yang dilakukan pada sebulan sekali. Dalam 

menilai karakter mereka dan menilai komunikasi 

ini efektif atau tidak berpengaruh pada kepribadian 

mereka itu bias kita uji coba pada latihan satuan, 

jadi selama latihan regular seminggu sekali itu apa 

yang sudah diajarkan dan diterapkan kepada 

anggota paskibra di latihan satuan ini kita bisa, 

menguji mereka dengan hal-hal yang sudah kita 

ajarkan. Dan mengamati interaksi sehari-hari 

antara anggota paskibra dan pelatih paskibra, 

perhatikan bagaimana komunikasi mempengaruhi 

kerja sama, kepemimpinan, dan sikap anggota 

paskibra. Mengevaluasi perubahan dalam sikap dan 

perilaku anggota sebelum dan setelah pelatihan 

komunikasi. Perhatikan peningkatan dalam 

disiplin, tanggungjawab, dan keterampilan 

interpersonal. Dan Dari latihan satuan itu membuat 

pelatih menjadi tahu apakah mereka menerapkan, 

memahami atau tidak, sehingga menilai efektif 
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atau tidaknya pembelajaran yang kita ajarkan itu 

kita memerlukan beberapa waktu kita juga 

mempunyai lapangan uji coba sendiri baik itu 

secara lapangan, fisik, mental, kemampuan anggota 

dalam merespon apa yang sudah di berikan”. 

Peneliti : Apa tantangan utama yang di hadapi dalam 

berkomunikasi dengan anggota paskibra untuk 

membentuk karakter mereka ? 

Informan : “Tantangan utamanya pastinya dari individunya 

karena setiap individu mempunyai karakteristik, 

mempunyai keistimewaan yang berbeda-beda. Lalu 

tantangan utamanya bagaimana caranya agar 

mereka itu memiliki standart karakter yang sudah 

ditentukan. Mereka memiliki sikap seperti itu jadi 

tantangan utamanya adalah dari anggota paskibra 

sendiri, berarti harus membaca situasi dan kondisi 

bagaimana anggota paskibra di lapangan, jadi 

tantangan terberatnya adalah bagaimana caranya 

menerapkan ilmu-ilmu yang sudah menjadi target 

pelatih kepada anggota paskibra dan anggota 

paskibra harus memiliki latar belakang 

pengalaman, dan kepribadian yang berbeda, yang 

mempengaruhi cara mereka menerima dan 
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merespons komunikasi. Menyesuaikan pendekatan 

komunikasi untuk memenuhi kebutuhan masing-

masing individu bisa menjadi sulit, mengatasi 

konflik antar sesame anggota paskibra dan pelatih 

bias menghambat komunikasi yang efektif, 

menangani konflik dengan bijak dan memastikan 

resolusi yang adil sangat penting untuk menjaga 

keharmonisan tim.”. 

Peneliti : Bagaimana menyesuaikan gaya komunikasi 

interpersonal dengan kebutuhan individu anggota 

paskibra dalam mengembangkan karakter mereka?. 

Informan :“cara komunikasi kepada perindividu adalah dapat 

memahami karakteristiknya ketika sudah 

memahami karakter anggota perindividu baru bisa 

mengambil garis merah dari anggota tersebut, jadi 

sebenarnya ketika anggota paskibra sudah 

mempunyai skill dan pada  individu lain belum 

mempunyai bagaimana cara nya kita bisa 

menyamakan setidaknya mengseiramakan apa 

yang harus mereka kuasai. Gaya komunikasi yang 

dipakai juga beraneka ragam mulai dari yang sikap 

lembut, sikap mengajak, mengayomi juga 

diajarkan bagaimana cara bertanggung jawab 
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setidaknya sebagai pelatih bersikap keras supaya 

mereka terlatih dan terbiasa untuk menghadapi 

suatu permasalahan, dan selalu diberikan masalah 

disetiap latihan seperti baris bebaris kurang rapi, 

sikap dan lain sebagainya, dengan ada 

permasalahan sekecil itu akan bisa membuat para 

anggota paskibra untuk bisa menyelesaikkan 

permasalahan tersebut banyak macam dan banyak 

ragam yang bisa kita terapkan untuk anggota 

paskibra agar terbentuk secara alami karakteristik, 

kenalaran terhadap situasi dan kondisi.   

4.1.2 Hasil Wawancara dengan Anggota Paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan 

Informan : Anggota Paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan 

1. Informan Muhammad Salvin Farel. Peneliti mewawancari 

informan pada tanggal 26 juli 2024 jam 15:00 WIB di lapangan 

sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan.  

Peneliti : Apa saja harapan terhadap komunikasi 

interpersonal dengan pelatih dalam konteks 

pengembangan karakter pribadi dan keterampilan 

kepemimpinan? 

Informan : “ membangun hubungan yang baik antar pasukan , 

kemampuan untuk membina hubungan yang positif 

dan saling percaya adalah kunci untuk menciptakan 
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pasukan yang harmonis dan produktif, dengan 

demikian, akan lahirlah sebuah pasukan yang kuat 

dan solid .seperti mempunyai sifat keterbukaan dan 

kejujuran komunikasi yang jujur dan terbuka 

membantu membangun kepercayaan antara pelatih 

dan anggota. Ini penting untuk memahami 

kekuatan dan kelemahan serta untuk merancang 

strategi pengembangan yang efektif. Umum yang 

konstruktif umpan balik yang spesifik dan 

membangun bahwa memungkinkan anggota untuk 

memahami area yang perlu diperbaiki dan 

bagaimana cara memperbaikinya. Dukungan 

emosional dari pelatih membantu peserta merasa 

lebih percaya diri dan termotivasi untuk 

menghadapi tantangan dalam pengembangan 

karakter dan keterampilan kepemimpinan. Dialog 

berkelanjutan komunikasi yang terus menerus 

membantu memastikan bahwa proses 

pengembangan tetap relavan dan responsif 

terhadap kebutuhan peserta. Kemampuan 

mendengarkan pelatih yang baik harus memiliki 

keterampilan mendengarkan yang baik untuk 

benar-benar memahami perspektif dan kebutuhan 
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peserta, serta memberikan bimbingan yang sesuai . 

Dengan komunikasi yang efektif di area ini, proses 

pengembangan karakter dan keterampilan 

kepemimpinan dapat lebih produktif dan 

memuaskan”. 

2. Informan Faren Ardiansyah merupakan anggota paskibra. 

Peneliti mewawancarai informan pada tanggal 26 juli 2024 jam 

15:00 WIB di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan. 

Peneliti : Bagaimana anda merespon gaya komunikasi 

interpersonal pelatih dalam membentuk karakter 

anda sebagai anggota paskibra? 

Informan :“Sebagai anggota tentu saja merespon seluruh 

perkataan pelatih dengan sangat baik dan selalu 

mempercayai perkataan pelatih. Peneliti selalu 

mengikuti perintah dengan rasa bangga tanpa ada 

rasa terpaksa atau rasa terbebani. Dan pelatih juga 

sering memberi motivasi seperti terus lah maju 

kedepan dan jangan pernah melihat arah belakang 

karena pelatih ingin melihat anggota paskibra bisa 

maju terus hingga sukses tanpa memikirkan semua 

masalah-masalah yang terjadi pada hari-hari 

sebelumnya. Dengan mengikuti arahan-arahan 

yang memotivasi agar menjadi pasukan yang 
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bertanggung jawab, disiplin, sigap dan tagas 

supaya menjadi seorang pemimpin yang bisa di 

percaya semua orang. Kepemimpinan yang 

inspiratif adalah seorang pelatih yang mampu 

menginspirasi dengan kata-kata motivasi dan 

contoh pribadi akan membangun semangat dan 

dedikasi diantara anggota. Feedback konstruktif 

pelatih memberikan umpan balik yang spesifik dan 

membangun, bukan hanya kritik, untuk membantu 

anggota memperbaiki kekurangan mereka dan 

memotivasi perbaikan. Dan pelatih yang 

mendorong komunikasi dua arah, mendengarkan 

keluhan dan saran anggota, serta menyediakan 

ruang bagi anggota untuk berbicara, membantu 

membangun rasa kepercayaan dan keterlibatan. 

Seperti memahami kepribadian dan kebutuhan 

individu, serta menyesuaikan gaya komunikasi 

untuk memaksimalkan efektivitas pelatihan. Dan 

menetapkan aturan dan ekspektasi yang jelas, serta 

konsisten dalam penerapannya, membantu anggota 

memahami standart dan tanggung jawab mereka. 

Melalui pendekatan-pendekatan ini, pelatih tidak 

hanya membentuk keterampilan teknis anggota 
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paskibra, tetapi juga karakter, kedisiplinan, dan 

kemampuan kerja sama mereka”.  

3. Informan Sunny Shaffiyah Syafitri merupakan anggota paskibra. 

Peneliti mewawancari informan pada tanggal 26 juli 2024 jam 

15:00 WIB di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan.  

Peneliti : Bagaimana anda menghadapi atau menyelesaikan 

konflik yang mungkin muncul dalam komunikasi 

dengan pelatih untuk mencapai tujuan 

pengembangan karakter bersama ? 

Responden :“Mengkomunikasikan perasaan dan pikiran secara 

jujur dan terbuka, mencari solusi yang 

menguntungkan kedua pihak, menghindari 

menyalahkan dan fokus pada masalah yang 

sebenarnya, nenggunakan teknik negosiasi dan 

mediasi jika diperlukan. Seperti membuka dialog 

dengan pelatih secara jujur dan jelas tentang 

perasaan atau masalah yang dihadapi. Untuk 

menghadapi kesan menuduh dan memfokuskan 

pada perasaan pribadi. Berikan perhatian penuh 

pada apa yang dikatakan pelatih, tanpa interupsi, 

ini menunjukkan cara menghargai perspektif 

mereka dan membantu mengidentifikasiakar 

masalah. Usahakan untuk memahami sudut 
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pandang pelatih dan cara titik temu. Tanyakan 

klarifikasi jika ada hal tidak dimengerti dan 

cobalah untuk menemukan solusi yang 

menguntungkan kedua belah pihak. Dan bawalah 

ususlan atau solusi konkret untuk mengatasi 

konflik. Tetap tenang dan profesional, bahkan 

situasinya menegangkan. Mengelola emosi dengan 

baik membantu menjaga diskusi tetap produktif”.  

4. Informan Putri Aulya Ramadhani merupakan anggota paskibra. 

Peneliti mewawancarai informan pada tanggal 26 juli 2024 jam 

15:00 WIB di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan.  

Peneliti : Bagaimana anda merasa komunikasi interpersonal 

dengan pelatih memengaruhi perasaan 

kepemimpinan dan tanggung jawab anda sebagai 

anggota paskibra,  

Responden : “ dengan adanya interpersonal skills akan 

terbangun hubungan dan komunikasi efektif antar 

pelatih, antar tim atau antar kelompok, sehingga 

akan tercipta ide, gagasan, dan informasi dalam 

bingkai saling menghormati, dan memahami satu 

sama lain. Komunikasi interpersonal dengan 

pelatih sangat berpengaruh terhadap perasaan 

kepemimpinan dan tanggung jawab sebagai 



42 

 

 

anggota paskibra. Jika komunikasi berjalan dengan 

baik, pelatih dapat memberikan arahan yang jelas, 

umpan balik yang konstruktif, dan dukungan 

emosional yang diperlukan. Ini dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

anggota, memperkuat rasa tanggung jawab, dan 

membantu mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan. Sebaliknya, jika komunikasi tidak 

efektif, bisa muncul kebingungan, frustasi, dan 

kurangnya dukungan, yang dapat menghambat 

dukungan, yang dapat menghambat perkembangan, 

kepemimpinan dan mengurangi rasa tanggung 

jawab. Kualitas komunikasi yang baik menciptakan 

lingkungan yang mendukung, memfasilitasi 

pertumbuhan individu, dan memperkuat kerja sama 

tim. 

5. Informan Betari Ayu merupakan anggota paskibra. Peneliti 

mewawancarai informan pada tanggal 26 juli 2024 jam 15:00 

WIB di lapangan sekolah SMA Negeri 1 Pegajahan.  

Peneliti : Apa aspek komunikasi dari pelatih yang paling 

memotivasi  untuk meningkatkan karakter? 

Responden : “Menunjukkan kepedulian yang nyata terhadap 

perkembangan individu, yang dapat meningkatkan 
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motivasi intrinstik untuk berkembang dan 

memperbaiki diri. Dan selalu mengingat perkataan 

yang telah disampaikan oleh pelatih, seperti jangan 

takut untuk dibenci orang lain, karena rasa takut 

itulah yang membuat diri tidak berkembang. 

Menjaga komunikasi yang terbuka dan jujur, 

sehingga anggota merasa dihargai dan didengar, 

membantu anggota menetapkan tujuan yang dan 

dapat dicapai, serta memberikan bimbingan tentang 

bagaimana mencapainya. Memotivasi dengan 

memberikan dorongan dan pengakuan atas usaha 

dan prestasi, yang membantu dan membangun rasa 

percaya diri dan keberhasilan. Dan memberikan 

umpan balik yang jelas dan membangun, yang 

tidak hanya menunjukkan area perbaikan tetapi 

juga mengakui pencapaian dan kemajuan. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti peroleh dapat dipaparkan 

komunikasi interpersonal pelatih dalam membentuk karakter anggota paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan dapat diperoleh bahwa adanya konsep religious 

mengacu pada seberapa dalam konsisten seseorang mengamalkan ajaran agama. 

Penelitian menunjukkan bahwa religius dapat mempengaruhi berbagai aspek 

perilaku individu, termasuk etika kerja dan interaksi sosial. Dalam konteks 
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organisasi atau komunitas, religius dapat meningkatkan etika dan moral dan 

individu yang religious sering kali mematuhi standart moral dan etika yang tinggi, 

yang berdampak positif pada disiplin kerja dan integritas. Adapun kepedulian 

social seperti ajakan untuk membantu sesama yang sering kali merupakan bagian 

dari ajaran agama dapat mendorong kerjasama dan solidaritas di tempat kerja atau 

komunitas. Nasionalisme adalah rasa cinta dan kebanggaan terhadap negara atau 

bangsa. Ini dapat berdampak signifikan pada perilaku individu dalam konteks 

social atau profesional. Komitmen dan loyalitas dapat meningkatkan rasa 

tanggungjawab dan loyalitas terhadap institusi atau organisasi, yang berpotensi 

memperbaiki tingkat disiplin. Kepedulian terhadap tujuan bersama seperti adanya 

rasa kebanggaan nasional dapat mendorong individu untuk bekerja lebih keras 

demi pencapaian tujuan bersama, mendukung kerjasama dan sinergi dalam 

kelompok. Disiplin merujuk pada kemampuan seseorang untuk mematuhi aturan 

dan standart yang telah ditetapkan. Dalam konteks kerja atau komunitas, disiplin 

penting untuk kinerja dan produktivitas berhubungan langsung dengan tingkat 

produktivitas dan efisiensi kerja. Individu yang disiplin cenderung lebih teratur 

dan dapat diandalkan. Kepatuhan terhadap kebijakan juga mencakup kepatuhan 

terhadap kebijakan dan prosedur, yang mendukung tercapainya tujuan organisasi 

atau komunitas. Kerjasama adalah kemampuan untuk bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama. Ini sangat penting dalam lingkungan yang memerlukan 

sinergi antar individu. Pencapaian tujuan bersama yang efektif dapat mempercepat 

pencapaian tujuan bersama dan meningkatkan hasil kelompok. Individu yang 

bekerja sama dengan baik mampu berkontribusi pada keberhasilan proyek atau 
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misi. Pengembangan relasi positif kerjasama yang baik menciptakan lingkungan 

kerja atau sosial yang harmonis, meningkatkan kepuasan dan motivasi diantara 

anggota kelompok. Dan adapun kesinambungan antara apa yang telah diberikan 

oleh pelatih dan apa yang sudah diterima oleh anggota paskibra. Pelatih sudah 

menyusun dan menetapkan tujuan dengan baik dan menyesuaikan karakteristik 

anggota paskibra, pelatih juga sudah menyampaikan pesan-pesan yang berisikan 

tujuan tersebut memberikan umpan balik atau penguatan kepada anggota paskibra. 

Menyampaikan tujuan dan umpan balik secara verbal dan nonverbal dan 

disampaikan secara langsung maupun melalui refrensi yang telah ditentukan serta 

menciptakan situasi yang menyenangkan saat berlangsungnya latihan.  

Hal-hal yang disebutkan diatas merupakan suatu bentuk komunikasi 

interpersonal yang telah dibangun oleh pelatih kepada anggota paskibra dengan 

baik. Anggota paskibra dapat menerima dan memahami dengan baik pesan-pesan 

yang disampaikan oleh pelatih kepada anggota paskibra. Tidak hanya menerima 

dan memahami, anggota paskibra juga dapat merespon secara langsung isi pesan 

tersebut dengan cara melakukan dan melaksanakan isi pesan tersebut. Selain itu, 

anggota paskibra juga merasa terdorong dan termotivasi serta percaya diri untuk 

melakukan apa yang sudah diberikan atau diajarkan oleh pelatih baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Bentuk-bentuk respon yang baik tersebut merupakan adanya komunikasi 

interpersonal yang baik antara pelatih dan anggota paskibra. Hal ini di buktikan 

bahwa komunikasi interpersonal sangat penting untuk dilakukan demi 

keberlangsungan latihan maupun kesuksesan demi terwujudnya sikap disiplin,  
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bertanggung jawab, percaya diri, solidaritas sesama anggota dan mempunyai 

mental yang kuat. Bentuk dari meningkatnya rasa percaya diri, dorongan diri 

untuk melakukan yang lebih baik di setiap harinya, rasa motivasi yang terus 

meningkat serta rasa nyaman dan menyenangkan yang tercipta saat proses latihan 

dilangsungkan membuat anggota paskibra cinta akan organisasi tersebut, 

merupakan penerimaan komunikasi interpersonal yang baik oleh anggota paskibra 

terhadap pelatihnya. Hal-hal tersebut sangat berpengaruh kepada pembentukan 

karakter di setiap individu anggota paskibra, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal pelatih sangat berpengaruh terhadap anggota paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan. Oleh sebab itu, pelatih memiliki peran yang sangat 

penting pada pembentukan karakter terhadap anggota paskibra. Pelatih harus 

memiliki kemampuan untuk membangun solidaritas anggota paskibra sehingga 

terbentuklah karaktek jiwa saling tolong menolong dan bertanggung jawab. Dan 

pelatih juga harus membentuk mental yang kuat, disiplin waktu seperti saat datang 

latihan reguler harus tepat waktu. Dan seorang anggota paskibra harus memahami 

materi yang telah dikasih oleh pelatih baik di kehidupan sehari-hari maupun 

kegiatan sehari-hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dengan judul skripsi “ 

komunikasi interpersonal pelatih dalam membentuk karakter anggota paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan” dilaksanakan di lapangan sekolah SMA Negeri 1 

Pegajahan, maka peneliti dapat menarik simpulan sebagai berikut:  

1. Selama proses  latihan berlangsung pelatih sudah menunjukan keterbukaan 

kepada anggota paskibra, memahami dan perduli satu sama lain terhadap 

anggota atau sikap solidaritas, empati, sikap mendukung keada anggota 

paskibra sepertikan memberikan banyak motivasi agar anggota paskibra 

terbentuk karakternya seperti mempunyai jiwa tanggung jawab, tolong 

menolong, disiplin dan mental yang kuat, dan mempunyai rasa yang 

positif dengan menjalin kerjasama terhadap anggota paskibra yang lain, 

dan kesetaraan atau sikap yang adil. Selain itu pelatih juga menciptakan 

suasana yang nyaman dan menyenangkan supaya tercipta hubungan yang 

baik, kondusif dalam berinteraksi satu sama lain sehingga kedepannya 

dapat membangun solidaritas atau kekompakan sesama anggota paskibra. 

2. Komunikasi interpersonal yang dilakukan pelatih dan anggota paskibra 

dalam membentuk karakter berjalan dengan baik walaupun terdapat 

konflik, adanya konflik itu supaya terbangunlah kenalaran dan kepekaan 

terhadap individu anggota paskibra utnuk bisa menyelsaikannya. Hal itu 

diketahui dengan telah di lakukannya bentuk komunikasi pelatih terhadap 
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anggota paskibra berupa tujuan yang di berikan pelatih kepada anggota 

paskibra seperti latihan reguler atau pun latihan satuan, disilin, motivasi, 

intruksi/arahan, penguatan atau umpan balik yang diterima anggota 

paskibra maupun sebaliknya, pesan yang disampaikan pelatih baik verbal 

maupun nonverbal, gangguan yang dialami anggota paskibra, dan 

koreksi/teguran, ketika anggota paskibra melakukan kesalahan. 

3. Adapun hambatan terkait komunikasi interpersonal pelatih dalam 

membentuk anggota paskibra SMA Negeri 1 Pegajahan yaitu hambatan 

manusiawi dan hambatan psikologis. Hambatan manusiawi menyangkut 

intelegensi atau kecerdasan para anggota paskibra dalam hal memahami 

dan menerapkan materi atau arahan atau juga aba-aba yang sudah 

diberikanpelatih kepada anggota paskibra. Hambatan psikologis 

berhubungan dengan karakter anggota paskibra dimana karakter yang 

dimiliki setiap anggota paskibra berbeda-beda antara satu dengan anggota 

paskibra yang lainnya.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan peneliti diatas maka peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Komunikasi interpersonal yang selama ini telah terjalin selama ini terus 

diingatkan, karena solidaritas, kepekaan dan kenalaran, bertanggungjawab, 

disipin, mental yang kuat, dan percaya diri dapat diraih jika adanya 

komunikasi yang terjalin baik antara pelatih dan anggota paskibra. 

2. Pelatih sebaiknya terus-menerus memberikan dan meningkatkan motivasi 
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kepada anggota paskibra khususnya bagi anggota yang susah diatur dan 

malas lebih banyak diarahkan dan diberikan contoh atau motivasi agar 

karakter anggota paskibra yang sudah terbentuk tidak ikut menurun karena 

adanya anggota paskibra yang malas dalam mengikuti ajaran atau materi 

yang telah diberi oleh pelatih. 

3. Untuk para anggota paskibra sebaiknya lebih banyak bertanya kepada 

pelatih mengenai materi atau pengajaran di lapangan atau pun di dalam 

ruangan yang kurang di pahami oleh anggota paskibra agar selalu terjalin 

komunikasi yang efektif.  
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Gambar Wawancara dengan Pelatih dan Peserta Paskibra 

SMA Negeri 1 Pegajahan



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


